BAB V

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur
modal, profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.
Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan sektor pertambangan yang
mempublikasikan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 31 sampel data. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda melalui SPSS
versi 22.0 for windows. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan
pengujian hipotesis. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan,
keterbatasan, dan saran bagi penelitian selanjutnya apabila mengambil topik yang

sama dengan penelitian ini.

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis 31 sampel data yang sesuai dengan Kriteria
pemilihan sampel dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Hasil pengujian struktur modal terhadap nilai perusahaan sektor
pertambangan pada tahun = 2012-2015 menunjukkan bahwa variabel
struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini tidak
sejalan dengan teori sinyal antara struktur modal dan nilai perusahaan yang

tidak berpengaruh, sehingga struktur modal tidak menjadi pertimbangan
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investor karena tinggi rendahnya struktur modal tidak mempengaruhi nilai
perusahaan.

Hasil pengujian profitabilitas terhadap nilai perusahaan sektor
pertambangan pada tahun 2012-2015 menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini sesuai dengan
teori sinyal pada penelitian ini, bahwa profitabilitas yang tinggi
menunjukkan prospek perusahaan baik sehingga banyak investor yang
berminat menanamkan sahamnya ke perusahaan sehingga nilai perusahaan
akan meningkat.

Hasil pengujian likuiditas terhadap nilai perusahaan sektor pertambangan
pada tahun 2012-2015 menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh
terhadap nilai perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori sinyal pada penelitian
ini, bahwa dengan adanya nilai likuiditas yang tinggi maka akan
memberikan sinyal positif kepada investor sebagai pihak yang akan
berinvestasi dan akan meningkatkan nilai perusahaan.

Hasil pengujian ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan sektor
pertambangan pada tahun 2012-2015 menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini tidak
sejalan dengan teori sinyal antara ukuran perusahaan dan nilai perusahaan
yang tidak berpengaruh, sehingga ukuran perusahaan tidak menjadi
pertimbangan investor karena besar atau kecilnya aset perusahaan tidak

menjadi permasalahan asalkan investor menerima sinyal positif berupa laba
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yang tinggi sehingga prospek masa depan baik maka investor akan

menanamkan modalnya.

5.2  Keterbatasan

Penelitian ini memiliki- keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian yaitu terdapat beberapa perusahaan yang tidak melaporkan
keuangannya dalam bentuk rupiah (Rp) karena peneliti hanya mencari data
laporan keuangan di website Indonesian Stock Exchange (IDX), tidak mencari
data laporan keuangan disetiap website perusahaan dan banyaknya data yang di

outlier sehingga total sampel hanya 31 data yang dianalisis.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil dari analisis dan kesimpulan serta keterbatasan
penelitian sebelumnya, peneliti-menemukan saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas sampel, serta dapat
menambah rentang tahun penelitian sehingga data yang diperoleh untuk
diteliti menjadi lebih banyak. Misalnya, dengan menambah sektor lain
selain sektor pertambangan dalam pemilihan sampelnya, dan menambah
rentang tahun penelitian lebih dari empat tahun.

2. Bagi investor, diperlukan sebuah pemahaman untuk memahami laporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan
memahami informasi mengenai nilai perusahaan. Seorang investor harus

lebih memperhatikan nilai rasiostruktur modal, profitabilitas, likuiditas,
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dan ukuran perusahaan, agar terhindar dari risiko gagal bayar (Default
Risk).

. Penelitian seanjutnya disarankan untuk dapat menambah variabel
independen dalam melakukan penelitian tentang nilai perusahaan, karena
masih terdapat banyak variabel yang dapat digunakan untuk memprediksi

nilai perusahaan.
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